BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang digambarkan penulis
pada bab-bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Perusahaan Lestari Biscuit Factory adalah perusahaan yang melakukan
kegiatan memproduksi makanan ringan berupa wafer krim dan permen
coklat, selama ini perusahaan sudah menyusun anggaran operasional
perusahaannya tetapi hanya berdasarkan laporan keuangan dari tahun-tahun
sebelumnya tanpa menggunakan perhitungan yang tepat, sehingga
perusahaan belum dapat melakukan perencanaan dan pengendalian terhadap
biaya operasional dengan baik.

2. Perusahaan dalam beberapa tahun ke depan memunyai prospek penjualan
yang baik karena dari hasil penelitian yang dilakukan, hasil laba perusahaan
yang didapat terus mengalami peningkatan yang signifikan. Oleh karena itu
dengan melakukan penyusunan anggaran operasional yang baik diharapkan
dapat semakin menunjang keuntungan yang akan didapat oleh perusahaan.

3. Perusahaan di dalam mencapai tujuannya terdapat beberapa masalah yang
dihadapi mengenai perencanaan dan pengendalian biaya operasional, yaitu
perusahaan hanya menyusun anggaran operasional perusahaan berdasarkan
laporan keuangan dari tahun-tahun sebelumnya hal ini berakibat pada
efisiensi perusahaan dalam mengendalikan biaya operasional untuk mencapai

laba yang maksimal.



4. Berdasarkan masalah yang dihadapi perusahaan, maka langkah pemecahan

masalahnya adalah dengan menyusun anggaran operasional berdasarkan
perhitungan yang tepat yaitu dengan menggunakan metode least square atau
metode peramalan, sehingga perencanaan dan pengendalian biaya operasional

dapat terlaksana dengan baik sesuai dengan yang diharapkan perusahaan.

B. Saran-saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka penulis akan mengemukakan

beberapa saran yang berguna untuk merencanakan dan mengendalikan biaya

operasional guna memaksimalkan laba perusahaan dimasa yang akan datang

yaitu :

1)

2)

Perusahaan Lestari Biscuit Factory perlu menyusun anggaran operasional
dengan menggunaan metode least square atau peramalan, sehingga
perusahaan memunyai gambaran atau rencana untuk melakukan kebijakan
atas pengeluaran biaya operasional dimasa yang akan datang.

Adanya penyusunan anggaran operasional, maka setiap bagian yang ada di
perusahaan dapat saling mendukung dan menaati pedoman anggaran
operasional, sehingga perencanaan dan pengendalian terhadap biaya
operasional dapat berjalan dengan baik sesuai dengan yang diharapkan

perusahaan.
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